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Outlet Mao Mao Thai Tea Tuntungan Il menghadapi tantangan dalam memahami
pola pembelian dan minat konsumen untuk merancang strategi pemasaran yang
efektif. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi pola pembelian dan menganalisis
kecenderungan minat pembeli dengan menggunakan algoritma apriori, dimana data
transaksi penjualan selama 6 bulan dikumpulkan dan diolah menggunakan teknik
data mining algoritma apriori. Hasil penelitian menunjukkan produk Tiramisu
merupakan minuman paling diminati konsumen dengan aturan asosiasi tertinggi
"Jika membeli Thai Tea, maka akan membeli Tiramisu" (support 91,72%,
confidence 100%), serta produk lain yang banyak diminati adalah Thai Tea, Coffe
Milk, Cappucino, Green Tea, dan Vanilla Latte, temuan ini memberikan wawasan
berharga tentang pola pembelian konsumen yang dapat dimanfaatkan untuk
merancang strategi pemasaran, penawaran produk, pengelolaan persediaan, dan
pengaturan tata letak produk secara lebih efektif guna meningkatkan penjualan dan
memaksimalkan keuntungan bagi Outlet Mao Mao Thai Tea Tuntungan II.

The Mao Mao Thai Tea Tuntungan Il Qutlet faces challenges in understanding
customer purchasing patterns and interests to design effective marketing strategies.
This research aims to identify purchasing patterns and analyze customer interest
trends using the apriori algorithm, where sales transaction data for 6 months is
collected and processed using the apriori algorithm data mining technique. The
research results show that the Tiramisu product is the most popular drink among
consumers with the highest association rule "If buying Thai Tea, then will buy
Tiramisu" (support 91.72%, confidence 100%), as well as other popular products
such as Thai Tea, Coffee Milk, Cappuccino, Green Tea, and Vanilla Latte. These
findings provide valuable insights into consumer purchasing patterns that can be
utilized to design marketing strategies, product offerings, inventory management,
and product layout arrangements more effectively to increase sales and maximize
profits for the Mao Mao Thai Tea Tuntungan Il Outlet.

JCBD is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0
International License.

1. Pendahuluan

Persaingan dalam bidang bisnis semakin kompetitif. Setiap perusahaan dituntut untuk dapat
mengembangkan strategi pemasaran dan penjualan produk yang tepat untuk dapat bersaing dan mengungguli
pesaingnya di pasar[1] [2]. Salah satu strategi yang dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi


http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

JCBD, Vol. 3, No. 2, May, 2024, pp. 50-58 E-ISSN : 2830 - 3121

informasi adalah penerapan konsep data mining pada data penjualan perusahaan untuk menggali informasi
dan pengetahuan berharga yang dapat mendukung proses pengambilan keputusan bisnis[3] [4].

Data mining adalah proses mengekstraksi informasi yang bermanfaat dari kumpulan data yang besar
dengan menggunakan algoritma, teknik statistik, pembelajaran mesin, dan proses pengenalan pola[5][6][8][9].
Teknik data mining mampu menganalisis data historis ataupun aktivitas operasional perusahaan secara detail
untuk menemukan korelasi, trend, dan pola-pola tersembunyi yang selama ini tidak terlihat sehingga dapat
dimanfaatkan untuk tujuan prediksi serta perbaikan Kkinerja dan penjualan di masa depan. Proses
mengekstraksi informasi dari kumpulan data menggunakan metode dan algoritme dari domain sistem
manajemen  basis  data, pembelajaran  mesin, dan  statistik  dikenal = sebagai  Data
mining[10][11][12][13][14][15].

Salah satu teknik data mining yang populer dan banyak digunakan adalah algoritma apriori. Algoritma
apriori termasuk kategori association rule mining, yaitu proses mencari pola frekuensi tinggi atau asosiasi
antar item dalam suatu kumpulan data[16][17][18][19]. Misalnya, menemukan asosiasi produk yang paling
sering dibeli bersama oleh pelanggan di transaksi penjulan ritel. Dari pola asosiasi ini, perusahaan dapat
menyusun strategi cross-selling produk, kampanye pemasaran yang ditargetkan (targeted marketing
campaign), mendesain tata letak produk di outlet penjualan, hingga optimalisasi stok barang di gudang.

Algoritma apriori merupakan sistem pengambilan data yang menggunakan aturan asosiatif. Metode untuk
menentukan dukungan dan keyakinan dari suatu hubungan item adalah bagaimana Aturan Asosiasi yang
dipermasalahkan diterapkan[20][21][22]. Ketika nilai keyakinan melebihi keyakinan minimal dan nilai
dukungan melebihi dukungan minimum, maka aturan asosiasi dianggap menarik. Menerapkan teknik apriori
ini akan sesuai jika ingin mengevaluasi banyak hubungan item. Penjualan di Outlet Mao Mao Thai Tea di
Tuntungan Il merupakan salah satu area yang bisa dimanfaatkan.

Outlet Mao Mao Thai Tea merupakan salah satu Outlet yang melayani penjualan minuman Thai Tea dan
sejenisnya. Outlet ini telah berdiri sejak tahun 2010 hingga saat ini yang berlokasi di Desa Tuntungan II.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pola pembelian yang sering muncul dan menganalisis
kecendrungan minat pembeli di Outlet Mao Mao Thai Tea Tuntungan Il dengan menggunakan algoritma
Apriori. Melalui penerapan algoritma ini pada data transaksi penjualan, penelitian ini bertujuan untuk
menemukan kombinasi produk yang sering dibeli secara bersamaan oleh pelanggan, memetakan hubungan
antar produk, serta mengungkap informasi penting lainnya yang dapat digunakan untuk merancang strategi
promosi dan penempatan produk yang lebih efektif. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan rekomendasi kepada manajemen Outlet Mao Mao Thai Tea Tuntungan Il dalam meningkatkan
penjualan dan memaksimalkan keuntungan dengan menyesuaikan penawaran dan persediaan produk sesuai
dengan minat dan perilaku pembelian pelanggan.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [23] dalam artikelnya yang berjudul "Analisis Kecendrungan
Minat Pembeli dengan Algoritma Apriori". Dalam penelitian ini, Siska Noviarti dan Dina Rahmawati
menggunakan algoritma Apriori untuk menganalisis kecendrungan minat pembeli di sebuah toko retail.
Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh [24] dimana pada artikelnya yang berjudul "Implementasi
Algoritma Apriori pada Data Mining untuk Menganalisis Kecendrungan Minat Pembeli” dijelaskan bahwa
Mereka menggunakan data transaksi penjualan selama enam bulan dan menerapkan algoritma Apriori untuk
menemukan pola pembelian yang sering muncul.

Penelitian ini berfokus pada analisis kecendrungan minat pembeli di Outlet Mao Mao Thai Tea Tuntungan
Il. Dengan menggunakan data transaksi penjualan dari outlet minuman tersebut, penelitian ini dapat
memberikan wawasan yang lebih spesifik dan relevan terhadap pola pembelian pelanggan, kombinasi produk
yang sering dibeli bersama, serta informasi lainnya yang dapat mendukung strategi pemasaran dan
pengelolaan persediaan khusus untuk Outlet Mao Mao Thai Tea Tuntungan II.

Informasi mengenai pola pembelian dan kombinasi produk yang sering dibeli oleh pelanggan di Outlet
Mao Mao Thai Tea Tuntungan Il dapat membantu pihak manajemen dalam merancang strategi promosi yang
lebih efektif. Misalnya, dengan mengetahui produk-produk yang sering dibeli secara bersamaan, pihak
manajemen dapat melakukan cross-selling atau bundling produk untuk meningkatkan penjualan. Selain itu,
data penjualan juga dapat digunakan untuk mengoptimalkan penempatan produk di outlet dan manajemen
persediaan agar dapat memenuhi permintaan pelanggan secara efisien.

2. Metodologi Penelitian
a. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam menganalisis kecenderungan minat pembeli di
Outlet Mao Mao Thai Tea Tuntungan Il. Metode kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada
pengolahan dan analisis data transaksi penjualan secara numerik. Algoritma Apriori, sebagai salah satu
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teknik data mining yang efektif dalam menemukan pola pembelian yang sering muncul (frequent itemsets)
dan aturan asosiasi (association rules), akan diterapkan pada data transaksi penjualan Outlet Mao Mao Thai
Tea Tuntungan Il. Dengan menggunakan metode kuantitatif, penelitian ini dapat mengidentifikasi produk-
produk yang sering dibeli secara bersamaan, kombinasi produk yang paling diminati, serta informasi lainnya
yang dapat mendukung strategi pemasaran dan pengelolaan persediaan yang lebih efektif di Outlet Mao Mao
Thai Tea Tuntungan I1.

b. Algoritma Apriori
Algoritma Apriori adalah salah satu algoritma yang sering digunakan dalam analisis data mining,

khususnya untuk menemukan pola pembelian yang sering muncul (frequent itemsets) dan aturan asosiasi

(association rules) dari data transaksi.

Algoritma Apriori bekerja dengan menerapkan dua langkah utama:

1. Frequent Itemset Generation: Algoritma ini mengidentifikasi itemset (kombinasi produk) yang sering
muncul dalam data transaksi berdasarkan ambang batas minimum support yang ditentukan.

2. Rules Generation: Setelah frequent itemsets ditemukan, algoritma Apriori akan menghasilkan aturan
asosiasi (association rules) dengan menghitung nilai confidence, yaitu ukuran seberapa sering aturan
terbukti benar.

Secara matematis, algoritma Apriori dapat dirumuskan sebagai berikut:

Frequent Itemset:
L1 = {frequent items};
for (k=2; Lk-1 1=@; k++) {
Ck = apriori-gen(Lk-1);
for each transaction t in database {
Ct = subset(Ck, t);
for each candidate c in Ct
c.count++;

Lk = {c in Ck | c.count > minsup}

¥

Answer = UK Lk;

Association Rules:
for each frequent itemset | in Answer {
if (support(l)/support(subset(l,1)) > minconf) then
output the rule (subset(l,1) => (I - subset(l,1)));
}

Di mana:
a) L1 adalah frequent 1-itemsets
b) Ck adalah kandidat k-itemsets
c) Lk adalah frequent k-itemsets
d) minsup adalah nilai ambang batas minimum support
e) minconf adalah nilai ambang batas minimum confidence

Algoritma Apriori secara iteratif membangun frequent itemsets dengan memulai dari 1-itemset, lalu 2-
itemset, dan seterusnya, hingga tidak ada lagi itemset yang memenuhi ambang batas minimum support.

c. Tahapan Penelitian

Dalam prosesnya adapun tahapan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut.

1) Studi Awal
Pada tahap ini, peneliti melakukan studi pendahuluan atau eksplorasi awal terkait topik atau objek yang
akan diteliti. Dalam hal ini, objek penelitian adalah outlet Mao Mao Thai Tea yang terletak di
Tuntungan Il. Studi awal ini penting untuk memperoleh gambaran umum tentang objek penelitian,
mengidentifikasi masalah atau pertanyaan penelitian, serta membantu peneliti dalam menentukan tujuan
dan ruang lingkup penelitian.
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2) Pengumpulan Data
Setelah melakukan studi awal, tahap selanjutnya adalah mengumpulkan data yang diperlukan untuk
penelitian. Data yang dikumpulkan dapat berupa data transaksi penjualan, data produk, data pelanggan,
atau data lainnya yang relevan dengan penelitian tentang analisis kecenderungan minat pembeli.
Pengumpulan data dilakukan dengan berbagai metode, seperti observasi, wawancara, serta mengambil
data dari sistem informasi yang digunakan oleh outlet tersebut.

3) Pengolahan Data dengan Data Mining
Setelah data terkumpul, tahap berikutnya adalah mengolah data tersebut menggunakan teknik Data
Mining. Dalam penelitian ini, algoritma yang digunakan adalah algoritma Apriori. Algoritma Apriori
merupakan salah satu algoritma yang populer dalam Data Mining untuk menemukan aturan asosiasi
atau pola hubungan antar item dalam suatu kumpulan data. Dengan menggunakan algoritma ini, peneliti
dapat menganalisis pola pembelian produk oleh pelanggan, misalnya produk apa yang sering dibeli
bersamaan, atau produk apa yang cenderung diminati oleh pelanggan tertentu.

4) Analisis Hasil
Setelah data diolah dengan algoritma Apriori, peneliti akan mendapatkan hasil berupa pola atau aturan
asosiasi yang menunjukkan kecenderungan minat pembeli pada outlet Mao Mao Thai Tea. Pada tahap
ini, peneliti akan menganalisis hasil tersebut untuk menarik kesimpulan dan memberikan rekomendasi
yang relevan bagi pihak outlet, seperti strategi pemasaran, penawaran produk, atau pengaturan tata letak
produk yang sesuai dengan kecenderungan minat pembeli.

3 Hasil dan Pembahasan
a. Studi Awal

Pada tahapan studi awal peneliti melakukan survey langsung ke lokasi penelitian dimana objek penelitian
yang dipilih adalah Outlet Mao Mao Thai Tea cabang Tuntungan Il. Mao Mao Thai Tea merupakan salah
satu usaha penjualan minuman khas thailand yang dikelola oleh salah satu UMKM setempat. Mao Mao Thai
Tea juga memiliki Outlet sebanyak 3 cabang dan salah satunya di Tuntungan Il. Oleh karena itu peneliti
menemukan sebuah studi kasus masalah dimana peneliti dapat menganalisis kecenderungan minat pembeli
dari outlet tersebut. Hasil laporan pada studi ini kemudian dikelola dan dijumlahkan ke dalam sistem
perhitungan data mining sehingga menghasilkan kecenderungan minat pembeli pada outlet tersebut.

b. Pengumpulan Data

Setelah peneliti berhasil mengumpulkan data melalui proses observasi, wawancara serta beberapa foto
produk dan juga jumlah pembeli pada produk tersebut dalam hal ini peneliti menemukan data data penjualan
selama 6 bulan sehingga dapat dipaparkan pada tabel-tabel dibawah ini.

Tabel 1. Laporan Penjualan Selama 6 Bulan
Nama Barang Sep-23  Okt-23  Nov 2023 Des-23 Jan-24  Feb-24

Thai Tea 100 120 312 410 317 129
Green Tea 110 256 89 230 96 90
Coffe Milk 50 190 97 351 43 40
Moccacino 80 80 60 120 45 53
Cappucino 79 199 262 98 99 27

Vanilla Latte 97 76 178 108 111 102
Cokelat Caramel 67 49 86 45 48 52
Tiramisu 102 350 257 78 109 110

c. Pengolahan Data
1) Pembentukan Tabel Transaksi

Data transaksi penjualan diubah menjadi format tabulasi, di mana setiap baris mewakili satu transaksi dan
setiap kolom mewakili satu produk. Nilai 1 menunjukkan produk tersebut terbeli dalam transaksi, sedangkan
nilai 0 menunjukkan produk tidak terbeli.

2) Perhitungan Nilai Support
Nilai support dihitung untuk setiap 1-itemset (satu produk) dan 2-itemset (kombinasi dua produk)
menggunakan rumus:

Support(A) = (Jumlah Transaksi Mengandung A) / (Total Transaksi) x 100%

53



JCBD, Vol. 3, No. 2, May, 2024, pp. 50-58 E-ISSN : 2830 - 3121

Support(A,B) = (Jumlah Transaksi Mengandung A dan B) / (Total Transaksi) x 100%
3) Penentuan Frequent Itemsets
Frequent 1-itemsets dan 2-itemsets ditentukan berdasarkan nilai support yang memenuhi ambang batas
minimum support yang ditetapkan (misal 30%).

4) Pembentukan Aturan Asosiasi
Dari frequent itemsets yang ditemukan, aturan asosiasi dihitung dengan menggunakan rumus:

Confidence(A—B) = Support(A,B) / Support(A) x 100%

Aturan asosiasi yang memenuhi ambang batas minimum confidence yang ditetapkan (misal 60%)
dianggap valid.

Berdasarkan alur algoritma apriori maka dapat dibuat pola transaksi penjulan sebagai berikut.

Tabel 2. Pola Transaksi Penjualan

Bulan Itemset

Sep-23 Green Tea, Tiramisu, Thai Tea
Okt-23 Tiramisu, Green Tea, Cappucino
Nov-23 Thai Tea, Cappucino, Tiramisu
Des-23 Thai Tea, Coffe Milk, Green Tea
Jan-24 Thai Tea, Vanilla Latte, Tiramisu
Feb-24 Thai Tea, Tiramisu, Vanilla Latte

Mengingat pola transaksi dari hasil penjulan, dibuatlah format tabular yang merata untuk informasi
pertukaran bulanan tentang penjualan yang akan memudahkan untuk mengetahui jumlah barang yang dibeli
untuk setiap pertukaran sebagai berikut:

Tabel 3. Tabular Data Transaksi

Thai Tea Green Coffe Moccacino  Cappucino Vanila Coklat Tiramisu
Tea Milk Latte Karamel
09-23 1 1 0 0 0 0 0 1
10-23 0 0 0 0 1 0 0 1
11-23 1 0 0 0 1 0 0 1
12-23 1 1 1 0 0 0 0 0
01-24 1 0 0 0 0 1 0 1
02-24 1 0 0 0 0 1 0 1

Menurut [25] Nilai support dengan jumlah minimum support — 30%. Nilai support dari 1 item diperoleh
dengan rumus sebagai berikut:

Y. Jumlah Transaksi MengandungA
Support (4) = Y Total transaksi * 100% 1)

Pada tabel 4 dibawah ini dipaparkan nilai support pada sebuah item:

Tabel 4. Support 1 Itemset

Item Set Support
Thai Tea 91,35%
Green Tea 39,03%
Coffe Milk 83,57%
Cappucino 60,34%
Vanilla Latte 31,69%
Tiramisu 92,24%
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Berikut ini merupakan nilai support pada 2 item yang diperoleh :

Y.Jumlah Transaksi MengandungA dan B
Support (4, B) = Y. Total transaksi x 100% @

Tabel dibawah ini merupakan nilai support untuk dua item:
Tabel 5. Support 2 Itemset

Item Set Support

Thai Tea, Green Tea 71,18%
Thai Tea, Coffe Milk 89,54%
Thai Tea, Cappucino 80,34%
Thai Tea, Vanilla Latte 71,89%
Thai Tea, Tiramisu 91,72%
Green Tea, Coffe Milk 53,52%
Green Tea, Cappucino 48,99%
Green Tea, Vanilla Latte 35,83%
Green Tea, Tiramisu 67,55%
Coffe Milk, Cappucino 68,58%
Coffe Milk, Vanilla Latte 51,64%
Coffe Milk, Tiramisu 89,69%
Cappucino, Vanilla Latte 46,93%
Cappucino, Tiramisu 78,47%
Vanilla Latte, Tiramisu 67,99%

Tabel dibawah ini merupakan nilai support untuk 3 item:
Tabel 6. Support 3 ltem

Itemset Support
Thai Tea, Green Tea, Coffe Milk 7,31%
Thai Tea, Green Tea, Cappucino 6,84%
Thai Tea, Green Tea, Vanilla Latte 6,21%
Thai Tea, Green Tea, Tiramisu 7,76%
Green Tea, Coffe Milk, Cappucino 5,60%
Green Tea, Coffe Milk, Vanilla Latte 4,60%
Green Tea, Coffe Milk, Tiramisu 7,04%
Coffe Milk, Cappucino, Vanilla Latte 5,52%
Coffe Milk, Cappucino, Tiramisu 7,94%
Coffe Milk, Cappucino, Thai Tea 8,08%
Cappucino, Tiramisu, Thai Tea 8,41%
Cappucino, Tiramisu, Vanilla Latte 6,56%
Cappucino, Tiramisu, Green Tea 6,54%
Tiramisu, Thai Tea, Coffe Milk 7,76%
Tiramisu, Thai Tea, Vanilla Latte 7,85%

Karena tidak ada campuran dari 3 itemset yang paling sedikit membantu, 2 kombinasi sudah cukup untuk
membentuk sebuah asosiasi.
Tabel 7. Confidence Aturan Asosiasi

Aturan Confidence
Jika membeli Thai Tea, maka akan membeli Green Tea 2\5 40
Jika membeli Thai Tea, maka akan membeli Coffe Milo 1\5 20
Jika membeli Thai Tea, maka akan membeli Cappucino 2\5 40
Jika membeli Thai Tea, maka akan membeli Vanilla Latte 2\5 40
Jika membeli Thai Tea, maka akan membeli Tiramisu 5\5 100
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Jika membeli Green Tea, maka akan membeli Coffe Milk
Jika membeli Green Tea, maka akan membeli Cappucino
Jika membeli Green Tea, maka akan membeli Vanilla Latte
Jika membeli Green Tea, maka akan membeli Tiramisu
Jika membeli Coffe Milk, maka akan membeli Cappucino
Jika membeli Coffe Milk, maka akan membeli Vanilla Latte
Jika membeli Coffe Milk, maka akan membeli Tiramisu
Jika membeli Cappucino, maka akan membeli Vanilla Latte
Jika membeli Cappucino, maka akan membeli Tiramisu
Jika membeli Vanilla Latte, maka akan membeli Tiramisu

1\2
2\2
2\2
2\5
1\2
1\2
1\5
2\2
2\5
2\5

50
100
100

40

50

50

20

50

40

40

Mengingat prospek asosiasi yang direncanakan, orang-orang yang memenuhi support 30% dan confidence

60% harus terlihat pada tabel terlampir:

d. Analisa Hasil
Tabel 8. Hasil Asosiasi

Aturan Support Confidence
Jika membeli Thai Tea, maka akan membeli Green Tea 71,18% 40%
Jika membeli Thai Tea, maka akan membeli Coffe Milk 89,54% 20%
Jika membeli Thai Tea, maka akan membeli Cappucino 80,34% 40%
Jika membeli Thai Tea, maka akan membeli Vanilla Latte 71,89% 40%
Jika membeli Thai Tea, maka akan membeli Tiramisu 91,72% 100%
Jika membeli Green Tea, maka akan membeli Coffe Milk 53,52% 50%
Jika membeli Green Tea, maka akan membeli Cappucino 48,99%  100%
Jika membeli Green Tea, maka akan membeli Vanilla Latte 35,83% 100%
Jika membeli Green Tea, maka akan membeli Tiramisu 67,55% 40%
Jika membeli Coffe Milk, maka akan membeli Cappucino 68,58%  50%
Jika membeli Coffe Milk, maka akan membeli Vanilla Latte  51,64%  50%
Jika membeli Coffe Milk, maka akan membeli Tiramisu 89,69% 20%
Jika membeli Cappucino, maka akan membeli Vanilla Latte ~ 46,93%  50%
Jika membeli Cappucino, maka akan membeli Tiramisu 78,47%  40%
Jika membeli Vanilla Latte, maka akan membeli Tiramisu 67,99% 40%

Berdasarkan Tabel 13, jenis minuman yang paling banyak diminati konsumen yaitu Tiramisu, Thai Tea,
Coffe Milk, Cappucino, Green Tea, dan Vanilla Latte. Hasil yang diperoleh dapat dilihat dalam bentuk

diagram sebagai berikut:

Grafik Minat Pembeli

100,00%
80,00%
60,00%
40,00%
20,00%

0,00%
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Gambar 2. Diagram Hasil Asosiasi
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Penguji data yang telah dihasilkan berupa pola hubungan kombinasi antara items dan aturan asosiasi
sesuai dengan Algoritma Apriori dilakukan pengujian menggunakan Tanagara versi 1.4. Berdasarkan hasil
analisis pola pembelian menggunakan algoritma apriori, ditemukan bahwa produk Tiramisu merupakan
produk yang paling diminati konsumen, diikuti oleh Thai Tea, Coffe Milk, Cappucino, Green Tea, dan
Vanilla Latte. Hasil ini diperoleh dengan menghitung nilai support dan confidence dari setiap kombinasi
itemset. Kombinasi yang memenuhi nilai support minimal 30% dan confidence minimal 60% menjadi aturan
asosiasi yang valid. Aturan asosiasi tertinggi yang ditemukan adalah "Jika membeli Thai Tea, maka akan
membeli Tiramisu" dengan nilai support 91,72% dan confidence 100%. Temuan ini memberikan insight
tentang pola pembelian konsumen yang dapat dimanfaatkan untuk strategi pemasaran dan persediaan produk
yang lebih efektif.

4  Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan menerapkan algoritma apriori pada data transaksi
penjualan di Outlet Mao Mao Thai Tea Tuntungan I, dapat disimpulkan bahwa produk Tiramisu merupakan
minuman yang paling diminati oleh konsumen, diikuti oleh Thai Tea, Coffe Milk, Cappucino, Green Tea,
dan Vanilla Latte. Temuan ini diperoleh melalui perhitungan nilai support dan confidence dari setiap
kombinasi itemset. Aturan asosiasi tertinggi yang ditemukan adalah "Jika membeli Thai Tea, maka akan
membeli Tiramisu" dengan nilai support 91,72% dan confidence 100%. Hasil penelitian ini memberikan
wawasan berharga mengenai pola pembelian dan kecenderungan minat konsumen yang dapat dimanfaatkan
oleh pihak Outlet Mao Mao Thai Tea Tuntungan Il dalam merancang strategi pemasaran, penawaran produk,
pengelolaan persediaan, serta pengaturan tata letak produk yang lebih efektif guna meningkatkan penjualan
dan memaksimalkan keuntungan.
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